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Edukasi ,layanan kesehatan masyarakat ini  bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat umum
terkait BUD melalui inovasi media edukasi KLIK-
BUD (Kenali, Lihat, dan Ingat Beyond Use Date).
Metode yang digunakan kegiatan edukasi interaktif
menggunakan media stiker sebagai pengingat
langsung pada kemasan obat, serta pemberian e-
book sebagai sumber edukasi digital yang informatif
dan mudah diakses. Kegiatan ini dilaksanakan di
rumah sakit TK. IV 05.07.02 Kediri dengan
pendekatan pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan tingkat pengetahuan selama 1 hari
sejumlah 30 peserta. Hasil pengabdian diperoleh
sebelum (pre-test) didapatkan hasil persentase
dengan kategori kurang 40%, cukup 33,74 %, dan
26,26 baik %. Setelah diberikan edukasi didapatkan
hasil persentase dengan kategori cukup 40%, baik
40 % dan kurang 20%. Dengan demikian dapat
disimpulkan penggunaan media KLIK-BUD terbukti
dapat meningkatkan kualitas layanan edukasi
farmasi secara efektif dan berpotensi mendukung
peningkatan keselamatan pasien dalam penggunaan
obat.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Rumah Sakit, tenaga kefarmasian wajib memastikan obat yang diberikan kepada
pasien memenuhi standar mutu dan keamanan melalui pengkajian serta pemberian informasi
yang tepat. Kurangnya pemahaman mengenai batas pakai obat setelah kemasan dibuka tidak
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hanya berdampak buruk secara klinis bagi pasien, tetapi juga merugikan instansi Rumah Sakit dari
sisi manajemen serta kepercayaan masyarakat. (Hidayat dkk., 2020).

Selain itu, dampak klinis berupa ketidakstabilan obat akibat penggunaan yang melewati
batas BUD memicu kegagalan terapi. Obat yang telah rusak/tidak baik stabilitasnya dapat
memberikan dampak efek samping yang buruk bagi kesehatan pasien (Arisanti & Maria, 2021).
Hal ini berakibat pada meningkatnya angka re-admission (pasien masuk kembali). Sebagai contoh,
kasus komplikasi ketoasidosis pada pasien diabetes sering kali terjadi akibat penggunaan insulin
yang sudah tidak efektif karena telah melewati masa BUD-nya (Pratama dkk., 2022). Hal ini pada
akhirnya mengakibatkan tidak efisiennya operasional dan meningkatkan beban kerja tenaga
medis di Rumah Sakit.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan media edukasi yang sederhana, menarik, dan
mudah diakses oleh pasien untuk mendukung pemberian informasi obat, khususnya terkait BUD.
Peningkatan layanan pemberian informasi obat melalui media stiker BESTIE (Beyond Use Date
Stiker Education) dan E-Book KLIK-BUD (Kenali, Lihat dan Ingat Beyond Use Date) menjadi
salah satu inovasi yang diharapkan mampu menjawab kebutuhan tersebut. Media stiker berfungsi
sebagai pengingat visual langsung pada kemasan obat, sementara e-book menjadi sarana edukasi
digital yang memuat penjelasan lebih lengkap mengenai batas pakai obat, cara penyimpanan,
serta tanda-tanda obat yang sudah tidak layak digunakan.

Dengan adanya media pendukung tersebut, diharapkan komunikasi antara petugas dan
pasien menjadi lebih efektif, sehingga penggunaan obat dapat berlangsung secara rasional, aman,
dan bertanggung jawab. Serta dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
pelayanan kefarmasian yang berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan edukasi kepada masing-masing
pasien di rumah sakit TK. IV 05.07.02 Kediri yang dilakukan selama 1 hari tanggal 25 Februari
2026. Edukasi batas pakai obat menggunakan e book dan stiker sebagai media informasi untuk
membantu pasien memahami batas pakai obat dengan lebih jelas. Kegiatan ini sasaran semua
pasien yang mendapatkan obat dari rumah sakit baik rawat jalan maupun rawat inap. Sejumlah 30
pasien yang bersedia mengikuti kegiatan ini.

Kegiatan ini diawali dengan pengisian kuesioner (pretest) oleh masing-masing pasien
yang mengikuti kegiatan pengabdian. Selanjutnya kita edukasi masing-masing pasien
menggunakan media sudah kita sediakan yaitu stiker BESTIE (Beyond Use Date Stiker
Education) dan E-Book KLIK-BUD (Kenali, Lihat dan Ingat Beyond Use Date). Kemudian
dilanjutkan dengan pengisian kuesioner (posttest) oleh pasien yang sudah mendapatkan edukasi
dan sudah mengikuti pengisian kuesioner (pretest) diawal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian, tahap awal dilakukan dengan pengisian kuesioner pretest.
Pengisian kuesioner dilakukan oleh masing-masing pasien di rumah sakit TK. IV. 05.07.02
Kediri. Sejumlah 30 orang. Pengisian kuesioner dilakukan selama 15 menit dengan menjawab
pertanyaan tentang edukasi batas pakai obat melalui stiker BESTIE (Beyond Use Date Stiker
Education) dan E-Book KLIK-BUD (Kenali, Lihat dan Ingat Beyond Use Date).
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Tabel. 1 Pengetahuan Pasien tentang Batas Pakai Obat

Tingkat pengetahuan Pretest Postest
f % f %
Baik 8 26,26 12 40
Cukup 10 33,74 12 40
Kurang 12 40 6 20
Total 30 100 30 100

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi melalui media tersebut
memberikan dampak nyata terhadpa peningkatan pengetahuan masyarakat terkait Beyound Used
Date (BUD ). Mayoritas pasien masih berada kategori pengetahuan kurang (40%) yang
menindikasikan bahwa pemahaman masyarakat terhadap batas waktu penggunaan obat setelah
dibuka atau diracik masih rendah. Kondisi ini berpotensi menyebabkan penggunaan obat tidak
tepat, seperti penggunaan obat melewati BUD, yang akhirnya dapat menurunkan efektivitas
terapu dan meningkatkan resiko terhadap keselamatan pasien(USP,2020)

Setelah dilakukan edukasi menggunakan media stiker dan e-book KLIK-BUD, terjadi
pergeseran distribusi tingkat pengetahuan yang cukup signifikan. Persentase kategori “kurang”
menurun menjadi 20%, sementara kategori “baik” meningkat dari 26,26% menjadi 40%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan mampu menyampaikan
informasi secara efektif dan mudah dipahami oleh peserta. Media stiker berperan sebagai
pengingat visual yang ditempatkan langsung pada kemasan obat, sehingga membantu peserta
dalam mengingat informasi BUD secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019; World Health Organization [WHO], 2002).

Namun, hasil juga menunjukkan bahwa masih terdapat 20% peserta dengan kategori
pengetahuan kurang setelah intervensi. Ini menandakan bahwa satu kali edukasi dalam durasi
singkat belum cukup untuk menjangkau seluruh tingkat pemahaman masyarakat. Faktor seperti
perbedaan latar belakang pendidikan, usia, serta kebiasaan dalam penggunaan obat kemungkinan
memengaruhi keberhasilan penerimaan informasi. Hal ini sejalan dengan teori bahwa perubahan
perilaku kesehatan memerlukan proses berulang dan penguatan secara kontinu (Notoatmodjo,
2014).

Secara keseluruhan, peningkatan proporsi kategori “cukup” dan “baik™ setelah intervensi
menguatkan bahwa inovasi media edukasi KLIK-BUD efektif dalam meningkatkan literasi
masyarakat terkait penggunaan obat yang aman. Hal ini sejalan dengan konsep pelayanan
kefarmasian yang menekankan pentingnya edukasi pasien sebagai bagian dari upaya peningkatan
keselamatan pasien (patient safety) (Cipolle et al., 2012).
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Gambar 1. Penjelasan pengisian kuesioner melalui goggle form

Gambar 2 Pemberian edukasi batas akhir obat melalui stiker BUD
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KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui edukasi Beyond Use Date (BUD) menggunakan media
inovatif KLIK-BUD (Kenali, Lihat, dan Ingat) terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai batas penggunaan obat setelah kemasan dibuka atau diracik. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan persentase pengetahuan kategori “baik” dari 26,26%
menjadi 40% serta penurunan kategori “kurang” dari 40% menjadi 20% setelah intervensi.

Penggunaan media stiker sebagai pengingat langsung pada kemasan obat dan e-book
sebagai sumber informasi digital memberikan kombinasi edukasi yang praktis dan mudah diakses,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman masyarakat secara signifikan dalam waktu singkat.
Dengan demikian, program KLIK-BUD berpotensi menjadi model edukasi farmasi yang efektif
dalam mendukung penggunaan obat yang rasional serta meningkatkan keselamatan pasien di
masyarakat.
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